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BAB IV 
STRATEGI DAN ANALISIS PERANCANGAN 
 Strategi Perancangan 4.1.
Strategi yang digunakan dalam perancangan kampanye sosial ini adalah strategi 
AIDA, hal ini merupakan upaya untuk menempatkan posisi di dalam pikiran 
target audience agar mereka tertarik untuk melihat dan melakukan tindakan secara 
lanjut terhadap pesan yang disampaikan. 
Tahap pertama yang dilakukan adalah attention dengan melakukan 
pengambilan atensi dari audience agar tertarik terhadap apa yang ingin 
disampaikan oleh kampanye melalui media yang digunakan.  
Tahap selanjutnya adalah interest dan desire, dengan membuat audience 
untuk ingin lebih tahu terhadap apa yang ingin disampaikan dari pesan kampanye. 
Setelah itu tahap terakhir, yaitu action dengan mengajak audience untuk 
melakukan hal-hal apa saja yang harus dilakukan melalui kampanye ini. 
4.1.1  Perancangan Copywriting 
Dalam perancangan kampanye ini, terdapat dua target yaitu target primer dan 
sekunder. Target primer dari kampanye ini adalah orangtua, sedangkan target 
sekundernya adalah remaja. Maka dari itu, dalam perancangan kampanye ini 
penulis menempatkan diri sebagai sudut pandang orang ketiga, sehingga bahasa 
yang disampaikan adalah bahasa dari sudut pandang orang ketiga. Selain itu 
bahasa yang digunakan dalam kampanye ini adalah bahasa yang formal, karena 
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target utama dari penulis adalah orangtua usia 40-50 tahun, selain itu penggunaan 
bahasa formal juga berkaitan dengan tujuan kampanye ini, dimana harus 
memberikan contoh yang sopan agar dapat menjadi panutan yang baik. 
Proses perancangan kampanye sosial ini dimulai dengan penanaman pada 
gerakan kampanye ini. Penulis menggunakan kata SOPAN untuk dijadikan nama 
dari kampanye ini. Kata SOPAN secara umum memiliki makna hormat, dan 
berperilaku baik. Dengan adanya SOPAN maka dapat membatasi perilaku 
seseorang di luar batas kesopanan pada umumnya. Terkait dalam kampanye ini, 
penulis menjadikan “Sosok Panutan” sebagai akronim dari kata SOPAN tersebut. 
Hal tersebut bertolak dari perilaku orangtua yang menjadi contoh dalam bersikap 
dan berperilaku yang baik dengan harapan dapat mencerminkan teladan bagi 
kehidupan dan perilaku anak remaja. Dalam kampanye ini, menerapkan tipe 
keluarga yang demokratis dimana orangtua menyamakan kedudukan dengan anak 
namun tetap bersikap tegas, saling bertukar pikiran serta pendapat satu sama lain 
sehingga terciptanya kedekatan dan kebersamaan antara orangtua dengan anak. 
Berdasarkan dari tujuan kampanye ini yaitu menjadikan orang tua sebagai sosok 
panutan dari segi sikap dan perilakunya terhadap anak remaja. 
4.1.2. Perancangan Sketsa 
Sebelum melakukan perancangan ke tahap digital, pertama-tama penulis 
melakukan perancangan dalam bentuk sketsa. Sketsa yang penulis buat ini adalah 
sebagai dasar atau awal dari proses perancangan yang akan dilakukan. Melalui 
59 
 
perancangan sketsa ini, penulis dapat menentukan gaya visual yang sesuai untuk 
diterapkan ke dalam karya.  
4.1.2.1  Sketsa Logo 
Setelah menentukan kata SOPAN sebagai nama untuk kampanye ini, 
penulis memulai perancangan awal sketsa logo. Dalam perancangan ini, 
penulis terinspirasi sikap sopan yang berasal dari adat jawa yaitu 
menunjuk dengan menggunakan jempol dan sikap membungkuk ketika 
sedang berjalan melewati orang yang lebih tua. Sehingga dari inspirasi 
tersebut penulis mencoba untuk melakukan sketsa, sehingga penulis 
mendapatkan beberapa alternatif logo yang kemudian penulis 
digitalisasikan.  
 
Gambar 4.1 Sketsa Logo 
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Gambar 4.2 Digitalisasi Logo 
Namun setelah sampai proses digitalisasi hasil yang didapat tidak sesuai 
dengan yang diinginkan karena logo tidak terbaca SOPAN, melainkan 
lOPAN. Maka dari itu penulis mengubah bentuk logo dalam bentuk logo 
type. 
 
Gambar 4.3 Sketsa logotype 
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Gambar 4.4 Digitalisasi logotype 
 
 
Gambar 4.5 Hasil akhir logotype 
4.1.2.2 Sketsa Poster 
Gaya visual yang penulis gunakan dalam visual poster ini adalah foto 
dengan tujuan visualisasi yang disampaikan melalui foto dapat lebih 
mudah dipahami oleh target audience. Dalam melakukan perancangan 
visual, penulis membuat sketsa terlebih dahulu dengan ide secara 
keseluruhan menunjukkan suasana kedekatan hubungan orang tua dengan 
anak dalam kehidupan sehari-hari di rumah. Dari proses sketsa, barulah 
penulis mendapat beberapa alternatif poster yang kemudian di terapkan ke 
dalam fotografi.  
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Gambar 4.6 Sketsa Poster alternatif 1 
 
Gambar 4.7 Sketsa Poster alternatif 2 
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Gambar 4.8 Sketsa Poster alternatif 3 
                                         
Gambar 4.9 Sketsa Poster alternatif 4 
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Gambar 4.10 Sketsa Poster alternatif 5 
                                       
Gambar 4.11 Sketsa Poster alternatif 6 
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4.1.2.3 Foto 
Setelah melakukan perancangan sketsa, penulis menggunakan foto sebagai 
asset untuk digunakan dalam kampanye ini. Tujuan penulis menggunakan 
foto untuk menyampaikan informasi agar lebih mudah dimengerti oleh 
target, selain itu dengan foto segala kejadian yang ditunjukkan adalah 
nyata sehingga tidak adanya manipulasi. 
 Model yang penulis pilih adalah sosok orangtua usia 50 tahun, 
karena pada usia tersebut orangtua yang memiliki karir pada umumnya 
sedang mengalami masa keemasan dalam karirnya. Maka dari itu untuk 
mendukung hal tersebut model menggunakan pakaian formal sebagai 
kesan bahwa mereka menyempatkan diri untuk berkumpul dengan 
keluarga baik sebelum atau sesudah melakukan aktifitas yang mereka 
miliki masing-masing. Penulis juga melakukan editing dengan mengatur 
kontras warna pada foto serta melakukan cropping ketika foto diterapkan 
ke dalam media. Penulis menggunakan teknik medium shot sebagai focus 
utama untuk menunjukkan ekspresi dalam foto tersebut.  
 
Gambar 4.12 Foto 1 
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Gambar 4.13 Foto 2 
 
Gambar 4.14 Foto 3 
4.1.2.4 Tipografi 
Dalam perancangan kampanye ini, penulis menggunakan empat jenis font 
diantaranya adalah Paladise Script, Odin Bold, Halfmoon Bold dan 
Century Gothic. Pemilihan font Paladise Script dikarenakan dengan 
bentuknya yang flexible menunjukkan kesan lembut, sedangkan 
penggunaan font Odin Bold untuk memberikan kesan yang modern dan 
tidak kaku. Selain itu, penggunaan font halfmoon bold bertujuan untuk 
memberikan kesan tegas dan serius sehingga jenis font ini cocok untuk 
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digunakan dalam headline kampanye yang dapat memudahkan pembacaan 
pada audience. Sedangkan font century gothic digunakan karena memiliki 
tingkat keterbacaan yang baik sehingga memudahkan audience membaca 
informasi-informasi yang ada di media. 
 
Gambar 4.15 Font untuk logo 
 
Gambar 4.16 Font untuk logo 
 
Gambar 4.17 Font untuk Head line 
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Gambar 4.18 Font untuk informasi 
4.1.2.5 Warna 
Dominasi warna yang digunakan dalam kampanye ini adalah merah muda 
dan kuning. Warna merah muda biasa digunakan untuk mewakili kesan 
lembut, sedangkan warna kuning biasa digunakan untuk memberikan 
kesan ceria dan kehangatan. Penggunaan warna ini tentu disesuaikan 
dengan tema kampanye ini, yaitu kelembutan dari perilaku orang tua yang 
memberikan suasana yang harmonis dan ceria. 
 
Gambar 4.19 Warna  
4.1.2.6 Layout 
Dalam penyusunan layout yang diterapkan di berbagai media, penulis 
menerapkan modular grid, column grid, 960 grid yang merupakan grid 
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paling ideal dalam mengatur informasi yang kompleks dan kontrol yang 
lebih tepat. 
Pada kampanye ini terdiri dari dua poster yang memiliki fungsi 
masing-masing, namun tetap memiliki keterkaitan dan saling mendukung 
satu sama lain. Dalam perancangan poster, penulis menggunakan modular 
grid sebagai acuan dalam mendesain. Dalam poster memperlihatkan 
modular grid dengan mengintegrasikan teks dalam beberapa ukuran yang 
berbeda untuk menciptakan kontras dan variasi. 
 
         Gambar 4.20 Modular Grid  
70 
 
       
  Gambar 4.21 Penerapan Grid Poster 1 
 
   Gambar 4.22 Penerapan Grid Poster 2 
Dalam menyebarkan materi kampanye, penulis memilih internet dan 
website sebagai media untuk menyampaikan informasi lebih rinci dikarenakan 
media tersebut mudah untuk di akses kapan saja dan dimana saja. Penulis 
menerapkan 12 kolom dengan 960 grid system pada website karena grid ini 
merupakan sistem yang paling sering digunakan dalam mendesain web, dan juga 
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dapat memudahkan penulis dalam membagi konten menjadi empat bagian. Teknik 
yang penulis gunakan untuk mendesain website adalah parallax scrolling dengan 
tujuan untuk membuat tampilan lebih menarik secara visual.  
 
Gambar 4.23 12 kolom 960 Grid 
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Gambar 4.24 Layout Website 
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Gambar 4.25 Penerapan Grid dan Layout 
Pada desain brosur disusun dan dibagi berdasarkan kolom vertical yang disebut 
column grid dengan tujuan membuat teks yang panjang menjadi lebih nyaman dibaca dan 
tidak melelahkan bagi target. Masing-masing halaman pada brosur menggunakan tiga 
kolom, dengan menggunakan penekanan pada judul artikel untuk memberikan hirarki 
visual yang jelas dan dapat digunakan sebagai acuan bagi pembaca. 
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Gambar 4.26 Column Grid 
 
Gambar 4.27 Layout luar brosur 
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Gambar 4.28 Layout dalam brosur 
 
Gambar 4.29 Penerapan grid dan layout luar brosur 
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Gambar 4.30 Penerapan grid dan layout dalam brosur 
 Analisis Perancangan 4.2.
Dalam perancangan ini penulis memiliki pesan, yaitu agar orangtua dapat lebih 
meluangkan waktu dan memberikan contoh perilaku yang baik kepada anak. 
Penulis membuat beberapa alternatif penamaan kampanye ini, seperti MERDEKA 
(Merubah Dengan Sikap), dalam penamaan ini penulis memfokuskan kepada 
orangtua untuk mengubah perilaku anak melalui sikap orantua. Namun penamaan 
tersebut penulis tidak gunakan karena kurang menggambarkan masalah yang 
diangkat. Lalu selanjutnya TIMOR (Tingkatkan Moralitas Remaja) memiliki 
pesan agar orang tua lebih menyadari akan pentingnya moralitas dalam kehidupan 
remaja saat ini. Namun nama tersebut tidak penulis gunakan karena tidak 
menunjukkan makna yang ingin disampaikan. 
Dari beberapa kalimat yang sudah ada, penulis mencoba mengembangkan 
kembali penamaan kampanye ini menjadi SOPAN (Sosok Panutan) yang 
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memiliki makna orangtua adalah sosok yang paling utama dijadikan sosok utama 
atau panutan bagi anak. Anak merupakan sosok yang paling ulung dalam 
menirukan hal yang ia lihat, dan orangtua adalah sosok yang paling sering mereka 
jumpai dalam kehidupan mereka. Maka dari itu berdasarkan pesan yang ingin di 
sampaikan melalui kampanye ini adalah menjadikan orangtua sebagai sosok 
panutan yang baik bagi anak, sehingga penulis memilih kata SOPAN sebagai 
judul kampanye ini.  
4.2.1 Analisis Desain Media Sosial 
Pada tahap awal terdapat iklan melalui media sosial facebook, dan instagram 
untuk menarik perhatian target atau audience. Kedua media sosial ini merupakan 
media yang umum digunakan bagi kalayak orang dan masih aktif hingga saat ini. 
 
Gambar 4.31 Iklan Facebook 
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Gambar 4.32 Iklan Instagram 
4.2.2 Analisis Desain Poster 
Penulis mencantumkan logo kampanye pada bagian sebelah kiri atas dan logo 
lembaga pada bagian sebelah kanan atas sebagai penyelenggara kampanye. 
Tujuan penulis mencantumkan kedua logo tersebut pada bagian atas poster agar 
target atau audience mengetahui terlebih dahulu mengenai nama dari kampanye 
ini. Kemudian dicantumkan juga media sosial pada bagian bawah poster agar 
memudahkan audience untuk mengetahui informasi yang lebih lengkap melalui 
media sosial tersebut. 
 Poster pertama dirancang untuk mengingatkan audience bahwa dengan 
memberikan contoh dalam melakukan kegiatan sehari-hari dan mengajak anak 
untuk terlibat dalam kegiatan tersebut, dapat mempererat hubungan antara orang 
tua dengan anak dan meningkatkan rasa kepedulian anak dengan sesama.   
Fokus utama yang ingin di tampilkan dari poster ini adalah pada headline 
“SUDAHKAH ANDA MEMBERI CONTOH MELAKUKAN KEGIATAN 
SEHARI-HARI?” Tujuan penulis menggunakan kalimat tersebut adalah sebagai 
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tuntutan yang ditujukan kepada orangtua sebagai tugasnya dalam mengajarkan 
anak untuk bekerjasama dengan turut memberi contoh dalam melakukan aktivitas 
yang dikerjakan. Space kosong yang terdapat di tengah foto ingin menunjukan 
bahwa jarak antara orang tua dengan anak akan kembali dekat jika adanya 
komunikasi dan kerjasama satu sama lain. Penggunaan foto pada poster pertama 
ini menunjukkan aktivitas rumah antara ibu dan anak karena berdasarkan hasil 
penelitian yang penulis lakukan anak lebih banyak menghabiskan waktu bersama 
ibu dibandingkan dengan ayah ketika sedang berada di rumah.  
 
Gambar 4.33 Poster 1 
Poster kedua dirancang untuk memberi tahu kepada audience bahwa 
penting untuk meluangkan waktu bersama anak dan keluarga. Head line yang 
penulis gunakan adalah “WAKTU PALING BERHARGA KETIKA BERSAMA 
ANAK”  dengan adanya kesibukan yang dimiliki oleh setiap orangtua membuat 
mereka hampir tidak memiiki waktu untuk dapat mengahabiskan waktu bersama 
anak. Maka dari itu target audience perlu mengetahui dampak yang didapat jika 
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mereka dapat meluangkan waktu bersama dengan anak yang dapat membina 
keharmonisan dan juga mempengaruhi perilaku anak di masa depan.  
 
Gambar 4.34 Poster 2 
Dalam poster ini penulis menggunakan group shot dengan tujuan untuk 
mendukung kalimat headline dimana kebersamaan merupakan momen waktu 
paling berharga, ditambah dengan sosok ayah yang terdapat dalam foto tersebut 
dikarenakan selain sosok ibu, anak juga membutuhkan sosok ayah dalam 
pembentukan perilakunya.  
Penggunaan jenis huruf Halfmoon Bold pada bagian headline untuk 
memberikan kesan tegas dari isi teks yang ingin ditujukan kepada target, selain itu 
melalui penggunaan jenis huruf ini penulis ingin menampilkan kesan modern pada 
tampilan poster, sesuai dengan target penulis yaitu orangtua dengan gaya hidup 
modern. 
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Warna dapat menimbulkan hubungan visual dan emosional berdasarkan 
pemakaiannya (Landa, 2009). Warna fuchsia penulis pilih sebagai warna utama 
dari logo dikarenakan menimbulkan kesan peduli dan harmonis. Pemakaian warna 
fuchsia, jika disandingkan dengan background yang berwarna putih akan lebih 
terkesan lembut. Selain warna tersebut penulis juga menggunakan warna sekunder 
sebagai elemen layout pada teks dan elemen lainnya, karena menurut teori yang 
dikemukakan oleh (Whelan, 2004) warna tersebut memiliki sifat halus dan 
lembut, sesuai dari tujuan kampanye ini yaitu menunjukkan perilaku dengan 
lembut dan sopan. Poster yang telah dirancang akan diletakan pada area tempat 
umum seperti halte bus, stasiun. 
4.2.3 Analisis Desain Website 
Pada tampilan awal website, penulis menggunakan foto keluarga yang sedang 
berkumpul dan saling berkomunikasi. Foto tersebut ditampilkan di bagian awal 
dari tampilan website untuk menunjukkan karakteristik tema keluarga dengan 
menunjukkan raut wajah bahagia. Sama seperti tujuan penulis sebelumnya, 
peletakan logo SOPAN pada bagian sebelah kiri atas untuk menandakan nama 
atau identitas dari website tersebut agar lebih mudah diketahui atau dikenal oleh 
audience. Penggunaan warna putih pada background bertujuan untuk membuat 
objek terliha lebih kontras, karena tujuan utama dari website ini adalah ingin 
menunjukkan pesan melalui visual yang ada. 
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Gambar 4.35 Mockup Website 
 
Gambar 4.36 Home 
Pada bar kedua berisi tentang tampilan mengenai event seminar dan 
workshop yang akan di selenggarakan terkait tema parenting. Penggunaan warna 
putih pada teks dengan background warna yang lebih gelap lebih mudah dilihat 
dan memiliki tingkat keterbacaan yang jelas, selain itu warna putih pada teks juga 
bertujuan untuk memberikan kesan kelembutan sesuai dengan tema dari acara 
tersebut. 
 
Gambar 4.37 Event 
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Selanjutnya pada bar ketiga berisi tentang hal-hal yang perlu diperhatikan dan di 
lakukan oleh orangtua terkait dengan kegiatan parenting. Penulis menempatkan 
informasi yang ingin disampaikan secara berurutan dengan menerapkan grid two 
column dengan harapan target dapat memahami pesan yang ingin disampaikan 
secara bertahap. Penulis membuat judul pada setiap topik yang dapat menjadi 
navigasi bagi target ketika ingin membaca artikel tersebut. Penggunaan font serif 
pada artikel adalah untuk memberikan kesan tegas dan memiliki tingkat 
keterbacaan yang lebih maksimal. 
 
Gambar 4.38 Informasi tindakan 
 
Gambar 4.39 Informasi tindakan 
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Pada bar terakhir berisi tentang informasi kontak dan penjelasan mengenai 
kampanye SOPAN. Penulis menjabarkan setidaknya sedikit mengenai kampanye SOPAN 
pada bagian bawah website agar target mengenal terhadap kampanye ini dan mengetahui 
tujuan dari kampanye ini. Selain itu, penulis juga mencantumkan informasi kontak pada 
bagian bawa website untuk membuat target melihat terlebih dahulu pesan-pesan yang 
disampaikan pada bagian website sebelumnya dan dengan adanya informasi kontak yang 
penulis cantumkan diharapkan target memiliki keingin tahuan lebih mengenai informasi 
dari kampanye ini. Penggunaan warna putih sebagai foreground untuk memberikan 
warna yang solid sehingga teks dapat dengan mudah dibaca oleh target. 
 
Gambar 4.40 Informasi kontak 
4.2.4 Brosur 
Penulis juga menggunakan brosur sebagai media untuk menyampaikan informasi dari 
kampanye ini. Pada setiap konten yang terdapat di dalam brosur, dilengkapi gambar dan 
kalimat yang deskriptif. Tujuan hal tersebut untuk memberikan informasi secara lengkap 
dan komperhensif. Selain itu, berdasarkan hasil survey yang penulis lakukan sebanyak 15 
dari 20 target lebih memilih kriteria informasi berupa gambar disertai dengan penjelasan 
rinci dibandingkan dengan bentuk point, karena dengan begitu mereka dapat mencerna 
informasi secara kompleks.  
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Gambar 4.41 Brosur Luar 
 
 
Gambar 4.42 Brosur Dalam 
Dalam pengaturan konten teks, penulis menggunakan alignment rata 
tengah atau justify, karena rata tengah secara menyeluruh cenderung lebih enak 
dipandang sehingga pembaca dapat dengan mudah mengikuti alur pembacaan. 
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Justify alignt text digunakan sebagai elemen pendukung untuk menciptakan white 
space. White space yang tertera dalam layout bertujuan untuk memberi break  
mata pembaca dari banyaknya teks yang terdapat dalam brosur, selain itu 
penggunaan whitespace juga untuk membuat gambar dan informasi yang berada 
di dalam layout lebih terlihat. 
 Pengambilan foto dalam perancangan ini berdasarkan konsep yangpenulis 
pilih yaitu memperlihatkan karakteristik perilaku orangtua terhadap anak, 
sehingga teknik pengambilan gambar yang penulis pilih adalah medium shot. 
Pengambilan gambar dengan angle ini berfungsi agar target audience dapat 
melihat dengan jelas makna yang ingin disampaikan melalui foto tersebut. 
Pemilihan background dengan warna putih agar mata audience tetap tertuju pada 
objek yang menjadi utama dalam foto. 
Dalam pemilihan typeface penulis menggunakan jenis serif typeface pada 
brosur, yakni Halfmoon Bold. Berdasarkan observasi desain penulis, serif dapat 
menimbulkan kesan modern, sederhana dan tegas. Menurut Landa (2009) 
penggunaan typography yang kontras digunakanagar pembaca dapat dengan 
mudah dalam menerima pesan. Oleh karena itu, pemakaian typeface Halfmoon 
Bold dipakai karena memiliki tingkat keterbacaan yang baik sehingga target atau 
pembaca dapat dengan mudah dalam membaca pesan dalam brosur. 
4.2.5 Media Pendukung Lain 
Sebagai media pendukung, penulis membuat baju, tote bag, pin, dan buku teenage 
soul. Media-media tersebut berfungsi sebagai alat promosi kampanye ini. 
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Pemilihian media pendukung ini adalah fungsinya yang dapat digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari audience. 
 
Gambar 4.43 Tote bag 
 
Gambar 4.44 Baju tampak depan 
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Gambar 4.45 Baju tampak belakang 
 
Gambar 4.46 Pin 
4.3 Budgeting 
Dalam pelaksanaan kampanye sosial terdapat penghitungan biaya untuk membuat 
tahapan-tahapan kampanye ini. Berikut adalah tabel uraian yang diperlukan 
selama 3 bulan: 
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Tabel 4.1 Budgeting 
Media Bahan Harga 
Satuan 
Jumlah Total Harga 
Media Sosial    5.000.000 
Poster Albatros A2 30.000 100 pcs 3.000.000 
Website    3.000.000 
Brosur Book Paper 
90 gsm 4/4 
1.000.000 5 rim 5.000.000 
Kaos Coton 
Combed 
45.000 200 pcs 9.000.000 
Tas Kanvas Kanvas 40.000 200 pcs 8.000.000 
Foto    5.000.000 
Konten 
Media Sosial 
   5.000.000 
Pin D 5:8 2.000 200 pcs 400.000 
Total    73.400.000 
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4.4 Timeline 
Penyebaran media kampanye dilakukan selama lima bulan, yang dimulai dari 
bulan Maret hingga Juli yang merupakan bulan peringatan hari anak nasional. 
Penyebaran media utama menggunakan media sosial dengan tujuan untuk 
memberikan atensi kepada target melalui iklan media sosial. Penggunaan media 
sosial dikarenakan sebagian besar target memiliki media sosial, dan dalam 
keseharian mereka menggunakan media sosial.  
Pada bulan April dilakukan penyebaran poster seri satu sebagai interest 
bagi target dengan menampilkannya di tempat-tempat umum seperti halte bus, 
stasiun dan lainnya. Dari hasil wawancara penulis dengan target, sebagian besar 
dari mereka menggunakan transportasi umum tersebut saat hendak melakukan 
aktivitas kantor. Maka dari itu, penulis menggunakan tempat umum tersebut 
karena tempat tersebut yang setiap hari dikunjungi oleh target. 
 Pada bulan Mei dilakukan penyebaran poster seri dua untuk membuat 
target mulai tergerak untuk melakukan hal yang ingin disampaikan dari kampanye 
ini. Tempat penyebaran poster seri 2 ini masih menggunakan tempat yang sama 
dengan tempat penyebaran poster seri satu.  
 Pada bulan selanjutnya, dilakukan penyebaran media brosur dan website 
sebagai aksi yang ditujukan untuk target, mengenai hal-hal apa saja yang dapat 
dilakukan sesuai dengan tujuan kampanye ini. Penyebaran website dilakukan 
mulai bulan Maret hingga bulan Juni dengan tujuan sebagai pengingat akan 
adanya event yang akan diselenggarakan pada bulan Juli sebagai peringatan hari 
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anak nasional. Pada event seminar dan workshop nanti, akan dibagikan 
merchandise untuk mempromosikan kampanye SOPAN ini. 
Tabel 4.2 Timeline 
MEDIA BULAN 
 Maret April Mei Juni Juli 
Media 
Sosial 
     
Poster      
Brosur      
Website      
Merch      
 
